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Artinya : Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 

tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 

akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Q.S. Luqma>n (31) : 27) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Al-Qur’an dan Terjemahnya (, 2005) hlm.413 
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ABSTRAK 
 
 

Skripsi ini mengkaji tentang hadis-hadis menganggap aku (Rasulullah 
SAW) sebagai pemimpin maka ‘Ali adalah pemimpinnya(studi maa>nil hadis| atas 
riwayat Tirmiz|i). skripsi ini bertujuan untuk mengetahui keotentikan hadis baik 
dari segi sanad maupun matan dan bertujuan untuk mengetahui metode 
kepemimpinan yang digunakan oleh ‘Ali ketika dia menjadi pemimpin. 

Penelitian ini bercorak pustaka, metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif analitis yakni dengan meneliti sanad dan matan hadis, kemudian 
menganalisanya. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan sejarah yakni untuk mengetahui faktor internal maupun eksternal 
munculnya hadis tersebut. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis yang diteliti adalah hadis 
sahih. Karena hadis ini memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh ulama 
ahli hadis, yakni: 1) Bersambung sanadnya. 2) Para periwayat hadis ‘a>dil dan 
d}abit} . 3) Tidak mengandung syaz| dan ‘illat. Dan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan hadis lain. Adapun hasil dari penelitian tentang metode yang 
digunakan oleh ‘Ali dalam kepemimpinannya ketika menjadi khalifah adalah 
menurut penulis kurang relevan untuk digunakan pada masa itu. Menurut penulis 
dimana pada masa ‘Ali menjadi khalifah, kehidupan sosial kaum muslimin mulai 
berubah dari masyarakat yang berpegang teguh pada ajaran agama kepada 
masyarakat yang mulai mencintai kehidupan dunia (Pada waktu itu, kaum 
muslimin yang ada, kebanyakan yang tidak mengalami kehidupan bersama 
Rasulullah SAWdan dua khalifah sebelumnya- Abu Bakr dan ‘Umar bin Khattab) 
Hal inilah yang menjadi salah satu faktor yang merubah gaya kehidupan sosial 
kaum muslimin, di samping itu juga sebelum masa pemerintahan ‘Ali, yakni pada 
masa kekhalifahan ‘Usman, kehidupan kaum muslimin mengalami kemajuan yang 
sangat pesat, baik dalam bidang ekonomi maupun budaya dan agama islam mulai 
mengenal dunia luar dengan mulai menyebarnya ke punjuru dunia. 

Walaupun ‘Ali dikenal sebagai sahabat yang gagah berani dalam medan 
pertempuran dan sering menjadi kunci kaum muslimin dalam meraih 
kemenangannya pada masa Rasulullah SAW, namun ketika dia menjadi khalifah, 
metode yang dia gunakan tidak bisa lepas dari latar belakang dia sebagai pendidik, 
seorang hakim, mufti dan  kurang berpengalamannya  dalam bidang politik pada 
umumnya, sangat  mempengaruhi terhadap metode yang dia gunakan. Adapun 
metode yang dia gunakan Yakni ketika dia berkomunikasi dengan para 
pejabatnya, layaknya seperti hubungan antara guru dan murid, tidak seperti 
bawahan kepada atasan. Hal ini juga terlihat dari kebijakan-kebijakan yang dia 
tetapkan dan keputusan-keputusannya yang berhubungan dengan pemecatan 
terhadap beberapa wakilnya ketika para wakil tersebut melaksanakan kebijakn-
kebijakan yang tidak sesuai dengan apa yang dia kehendaki atau kurang setuju 
dengan  apa yang menjadi kebijakannya. 

Pada masa sekarang, metode yang digunakan oleh khalifah ‘Ali sulit 
diterapkan kepada kaum muslimin sekarang, khususnya di Indonesia. Berbedanya 
kultur dan masa menjadi salah satu kendala utama yang menyebabkan sulitnya 
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metode yang digunakan oleh ‘Ali diterapkan pada masa ini akan tetapi ketaatan 
kepada pemimpin adalah kewajiban  bagi warga negara selagi pemimpin tidak 
mengajak kepada suatu perbuatan  yang bertentangan dengan aturan yang 
ditetapkan dalam al-Qur’an dan Hadis maupun dengan norma-norma yang 
berlaku.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem Konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus, sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S| Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha H{ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka – Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 xiii

 Syin SY Es – Ye ش

 Sad S{ Es dengan titik di bawah ص

 Dad D{ De dengan titik di bawah ض

 Ta T{ Te dengan titik di bawah ط

 Za Z{ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf latin Nama 

___َ_ Fath{ah a A 

____ Kasrah i I 

__ُ__ D{ammah u U 
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b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf  latin Nama 

 Fath}ah dan Ya Ai A – i ي

 Fath}ah dan Wau Au A – u و

 

Contoh : 

 H{aula : حول     Bainakum :   بينكم

c.  Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath}ah dan Alif a> a dengan garis di atas ا

 Fath}ah dan Ya a> a dengan garis di atas ى

 Kasrah dan Ya i> i dengan garis di atas ي

 D{ammah dan Wau u> u dengan garis di atas و

 

Contoh : 

 Bi>‘a : بيع    Ka>na : آان

 Yas}u>nu : یصون    <Bala : بلى

    

3. Ta' Marbu>t}ah 

a. Transliterasi ta' marbu>t}ah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi ta' marbu>t}ah mati adalah “h” 
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c. Jika ta' marbu>t}ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ال “  dan 

bacaannya terpisah, maka ta' marbu>t}ah tersebut ditransliterasikan dengan 

“h” 

Contoh : 

 Raud{atul at}fa>l, atau raud{ah al-at}fa>l :  روضة الاطفال

ینة المنورةالمد       : al-Madi>natul Munawwarah, atau al-Madi>nah al-

Munawwarah 

 T{alh}atu, atau T{alh}ah :   طلحة

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydi>d) 

Transliterasi syaddah atau tasydi>d dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh : 

 al-Birru : البرّ    Nazzala : نزّ ل

 

5. Kata Sandang “ال “ 

Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh : 

 al-Samaku : السمك    al-Kita>bu : الكتاب
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6. Huruf Kapital 

Dalam transliterasi, huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama 

diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada 

nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada 

permulaan kalimat. 

Contoh : 

د الا رسولوما محمّ  : Wama> Muh}ammadun illa> rasu>l 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

Contoh : 

 a'antum :   اانتم

ت اعدّ   :  u'iddat 

 la'in syakartum  : لئن شكرتم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Hadis merupakan sumber hukum kedua dalam Islam dan juga 

merupakan fakta sejarah yang berhubungan dengan perkataan, perilaku, 

keadaan dan taqri>r Nabi SAW yang mengalami banyak penafsiran. Hal ini 

juga berkaitan dengan pernyataan al-Qur’an yang mengatakan bahwa Nabi 

Muhammad SAW sebagai utusan Allah juga sebagai manusia biasa.1 

Menurut Syuhudi Ismail, dalam sejarah, Nabi SAW mempunyai 

beberapa fungsi dan peran. Di antaranya sebagai utusan Allah, kepala negara, 

pemimpin masyarakat, panglima perang, hakim dan pribadi. Dengan adanya 

peran-peran ini memunculkan berbagai perbedaan dalam memahami hadis 

Nabi.2  

Dengan demikian, dalam meneliti dan memahami suatu hadis, penulis 

harus mengaitkannya dengan peran Nabi SAW ketika menyampaikan hadis 

tersebut agar penulis mengetahui maksud dari sabdanya.  

Pemahaman hadis - fahm al-ha}di<s. meminjam istilah Syuhudi Ismail 

merupakan suatu usaha untuk memahami matan hadis secara tepat dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya. 

                                                 
1 Al-Quran surat A<li-Imra>n (3): 144 dan al-Kahfi (18): 110. 
 
2 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual, Telaah Maani al-Hadis 

Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang , 1994) Cet I 
hlm 4. 
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Secara garis besar tipologi pemahaman ulama dan umat Islam terhadap 

hadis diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Tekstualis, yaitu tipologi pemahaman yang mempercayai hadis sebagai 

sumber kedua ajaran Islam tanpa memperdulikan proses panjang 

pengumpulan hadis dan proses pembentukan ajaran ortodoksi3 serta 

pemahaman yang diperoleh berdasarkan apa yang terdapat dalam matan 

hadis itu sendiri.4 

2. Kontektualis, yaitu tipologi pemahaman yang mempercayai hadis sebagai 

sumber kedua ajaran Islam melalui kritik historis terhadapnya dengan 

melihat dan mempertimbangkan asal usulnya (asba>b al-wuru>d) hadis 

tersebut.5 

Dalam memahami hadis secara tekstual maupun kontekstual, sangat 

diperlukan adanya kajian terhadap sanad dan matan. 

Kajian terhadap sanad dan matan bertujuan untuk mengetahui kualitas 

sebuah hadis yang pada akhirnya menghasilkan kesimpulan bahwa hadis ini 

termasuk kategori s}ahi}>h, h}asan, d}ai}>f dan maud}u>’’, serta untuk memastikan 

bahwa hadis tersebut bersumber dari Nabi Muhammad SAW. Kajian terhadap 

sanad juga bertujuan untuk mengetahui rangkaian nama periwayat hadis yang 

sambung maupun yang tidak sambung, mengetahui nama periwayat yang 

dapat dipercaya beritanya dan nama periwayat yang tidak dapat dipercaya.  

                                                 
3 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Semarang: Aneka Ilmu 2000), hlm. 138. 
 
4 “Pemahaman Hadis secara Kontekstual Suatu Telaah Terhadap Asbab al-Wurud dalam 

Kitab Shahih Muslim” dalam  KutubKhanah no. 2 TH.2, Maret 1999. hlm.67. 
. 

5 M. Amin Abdullah, Studi Agama Normatif atau Historitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
2004) cet IV, hlm 315. 
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Adapun dalam segi matan, hadis mempunyai keragaman dalam 

berbagai bentuk, misalnya: sinonim (berbeda lafadz tapi semakna), mengalami 

penambahan kata tertentu, perbedaan suku kata atau kalimat. Persoalan bisa 

dipahami dengan adanya latar belakang hadis tersebut. Berbeda dengan al-

Qur’an yang dalam penulisannya  didiktekan langsung oleh Nabi Muhammad  

SAW dan ditulis oleh para sahabat yang terpilih.  

Indikasi-indikasi yang meliputi matan hadis akan memberikan 

kejelasan dalam “pemaknaan” hadis, apakah suatu hadis akan dimaknai 

dengan tekstual ataukah dengan kontekstual. Pemahaman akan kandungan 

hadis, apakah suatu hadis termasuk katagori temporal, lokal, universal juga 

mendukung pemaknaan yang tepat terhadap hadis. 

Pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus 

hadis, pemaknaan hadis ditentukan oleh hadis yang telah jelas validitasnya, 

minimal hadis-hadis yang dikategorikan bersanad h}asan.6 Mengkaji 

pemaknaan juga menjadi sebuah kebutuhan yang mendesak untuk wacana-

wacana keislaman yang mana hadis-hadis tersebut banyak mengutip literatur-

literatur hadis yang gilirannya mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku 

masyarakat    

Untuk kegiatan penulisan hadis ini, para ulama ahli hadis telah 

menyusun kaidah - kaidah ilmu hadis, salah satunya adalah ‘Ilmu naqd al-

h}adi>s, { yaitu ilmu yang mempelajari tentang metode kritik hadis yang 

bertujuan untuk memahami hadis secara baik dan benar sesuai dengan al-

                                                 
6 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang…..  hlm. 89. 
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Qur’an dan kaidah-kaidah yang disepakati oleh para ahli hadis. Sebenarnya 

secara embriologis, kritik hadis telah berlangsung pada masa Nabi 

Muhammad SAW. Namun istilah kritik hadis hanya berupa konsolidasi dan 

ini sangat mudah dilakukan karena Nabi Muhammad SAW masih hidup.7 

Kita sepakat bahwa penulisan sudah menjadi salah satu tradisi dan 

kebutuhan yang dilakukan ulama-ulama yang bertujuan untuk mengetahui 

kualitas suatu hadis dan mendapatkan pemahaman terhadap teks-teks hadis. 

Ali bin Abi Talib adalah salah satu sahabat yang termasuk golongan 

awal yang masuk Islam dari kalangan anak-anak. Royalitasnya terhadap 

agama Islam tidak diragukan lagi, hampir semua peperangan yang dia ikuti 

selalu meraih kemenangan.  Begitu juga ketika dia diutus oleh Rasulullah 

SAW (sariyyah) untuk menaklukkan suatu kaum maka kemenanganlah yang 

dia raih. Selain dia gagah berani dalam peperangan, dia juga mempunyai 

banyak keutamaan, diantaranya: Ali termasuk salah satu dari sepuluh orang 

yang dijamin masuk surga,8 dia juga seorang sahabat yang diutus oleh 

Rasulullah SAW untuk menyampaikan surat al-Bara’ah yang berisi tentang 

ajaran Islam dan ziarah ke Baitullah bagi orang Musyrik di Mina, dia dikenal 

sebagai sahabat yang sangat zuhud dan wara, keimanannya tidak bisa 

diragukan lagi. Akan tetapi, kepemimpinannya sebagai khalifah menurut 

kebanyakan pengamat sejarah tidak sesuai dengan zamannya, kebijakan-

                                                 
7 M. Must}afa al-A’d}ami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A Yamin (Yogyakarta: Pustaka 

Hidayah, 1992) hlm. 82-83. 
 
8 Ibnu Kas\}i>r, al-Bida>yah wa al-Niha>yah. Terj.Abu Ihasan al-Atsari, (Jakarta: Darul Haq, 

2004), hlm. 240. 
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kebijkan yang dia tetapkan sangat berlawanan dengan keadaan kaum muslimin 

pada saat itu. Hal ini menyebabkan dia kurang berhasil dalam menjalankan 

roda pemerintahannya. Keberhasilan suatu pemerintahan tidak bisa lepas dari 

metode yang dia gunakan saat seorang pemimpin  memerintah. 

Berkaitan dengan hal di atas, menurut penulis ada sebuah hadis yang 

perlu dikaji validitasnya, yakni hadis yang menjelaskan tentang keutamaan 

sahabat Ali yang menurut kaum Syi>}ah9 merupakan hadis yang menunjukkan  

penunjukan Nabi Muhammad SAW kepada Ali r.a sebagai pengganti beliau 

setelah wafat.  Bunyi hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz\|i> tersebut yaitu : 

حدَثنا محمد ابن جعفر حدَثنا شعبه عن سلمة بن , حدَثنا محمد ابن بشار

كهيل قال سمعت ابا الطفيل يحَدث عن ابي سريحة او زيد بن ارقم عن 

 .مولاه  من كنت مولاه فعليَ: قال , النبَي صلى االله عليه و سلم 
Artinya: Muh}ammad bin Basysya>r bercerita kepada kami, Muh}ammad bin 

Ja’far bercerita kepada kami , Syu’bah bercerita kepada kami dari Sala>mah 

bin Kuh}ail berkata: Saya mendengar Abu> T{ufail bercerita dari Abi> Suraih}ah 

atau Zaid bin Arqam dari Nabi SAW berkata: Barang siapa yang menganggap 

aku sebagai pemimpinnya maka Ali adalah pemimpinnya.10 

 
                                                 

9 Syiah adalah kelompok yang mengikuti sahabat Ali r.a. dan percaya bahwa dia adalah 
imam sesudah Rasulullah SAW dan percaya Imamah tidak keluar dari beliau dan 
keturunannya.Lihat juga, Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandeng Tangan Mungkinkah? 
(Jakarta: Lentera Hati, 2007) hlm 61. Apabila Syiah diartikan sebagai kelompok yang membela 
Ali r.a. maka kelompok ini sudah muncul sejak zaman Nabi SAW (banyak sahabat yang sempati 
terhadap Ali r.a.) kelompok semakin nampak ketika Ali r.a. enggan membai’at Abu bakar r.a., 
Said Aqil Siraj, Ahlussunnah Waljama’ah Dalam Lintas Sejarah (Yogyakarta: LKPSM 1998) Cet 
II, hlm.64 . 

 
10 Abu> ‘Isa> Muh}ammad bin ‘Isa> bin Su>rah, Al-Ja>mi’ al-S}ahi>h Sunan al-Tirmiz\i> (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah 1408 H/1987) Juz V, Cet. I, hlm. 591.  
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Adapun latar belakang turunnya hadis ini adalah ketika sahabat Ali r.a. 

beserta rombongannya kembali dari Yaman dengan membawa misi 

mengislamkan penduduk Yaman. Mereka  bergabung bersama rombongan 

Nabi Muhammad SAW untuk melakukan haji wada di Makkah. Nabi 

Muhammad SAW mendapat pengaduan dari sebagian rombongan Ali -salah 

satunya bernama Buraidah- yang mengatakan bahwa Ali telah berbuat tercela 

dan tidak adil.11 Pengaduan ini bermula dari Ali melarang pasukannya 

membagi-bagikan hasil rampasan perang sebelum diketahui oleh Nabi 

Muhammad SAW. 

Setelah Nabi mendengar pengaduan mereka, raut wajah Nabi berubah 

dan kemudian bersabda: 

 انفسهم من بالمؤمنين اولى ألست بريده يا
Artinya : “Hai Buraidah, apakah saya tidak lebih utama (untuk diikuti dan 

dicintai) oleh orang-orang mukmin dari pada diri mereka sendiri? 

Maka Buraidah menjawab: 

 االله يارسول بلى
Artinya : “Benar ya Rasulallah” 

Kemudian Nabi melanjutkan sabdanya: 

 مولاه فعلي مولاه كنت من

Artinya :  “Barang siapa yang menganggap aku sebagai pemimpinnya maka 

terimalah Ali sebagai pemimpinnya” 
                                                 

11 Abu> H{asan ‘Ali> al-H{asan al-Nadwi, Sirah Nabawiyah Sejarah Lengkap Nabi 
Muhammad SAW (Yogyakarta: Mardiyah Press, 2006), hlm. 475. 
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Berita perselisihan ini menyebar sampai luas dan mempengaruhi nama 

baik Ali, maka ketika rombongan haji wada sampai di lembah Khum dalam 

perjalanan menuju Madinah, Nabi mengulang kembali sabdanya dan 

disaksikan oleh ribuan sahabat. Hadis ini juga berkaitan dengan peristiwa yang 

terjadi pada tahun 10 H, pada waktu Nabi SAW sedang melaksanakan haji 

yang terakhir yang disebut dengan haji wada’ (haji perpisahan) dan dalam 

kalangan Syiah hadis ini dikenal juga dengan hadis gadi<r khum.. 12 

Apabila melihat latar belakang munculnya hadis di atas, maka akan 

memunculkan arti yang tersirat dari hadis tersebut, yakni adanya pemahaman 

bahwa Ali bin Abi Talib pantas menjadi seorang pemimpin tanpa memandang 

metode apa yang dia gunakan ketika dia menjadi pemimpin. Menurut penulis 

metode yang dia gunakan tentu berbeda, apabila memandang posisi 

kepemimpinannya, baik ketika dia memimpin sebuah pasukan maupun ketika 

dia menjadi khalifah. 

Berkaitan dengan alasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut hadis yang menjelaskan tentang menganggap aku (Rasulullah SAW) 

sebagai pemimpin maka Ali adalah pemimpinnya, baik dari segi matan, sanad, 

dan maknanya. Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan 

pembahasan pada hadis yang diriwayatkan oleh  imam Tirmiz|||i>. 

 

 

 
                                                 

12 Nama sebuah lembah yang terletak di antara Makkah dan Madinah, ketika Nabi SAW 
sampai di lembah ini mengulang kembali perkataan beliau. Abu Hasan Ali al-Hasani al-Nadwi, 
Sirah Lengkap Nabi Muhammad SAW (Yogyakarta: Mardiyah Press, 2006), hlm. 475 . 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui latar belakang permasalahan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana keotentikan  hadis tentang hadis menganggap aku sebagai 

pemimpin maka Ali adalah pemimpinnya, baik dari segi sanad maupun 

matan ? 

2. Bagaimana pemahaman yang tepat tentang hadis menganggap aku 

(Rasulullah s.a.w) sebagai pemimpin maka ‘Ali adalah pemimpinnya ? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang menganggap aku (Rasulullah 

s.a.w) sebagai pemimpin maka ‘Ali adalah pemimpinnya pada saat ini? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Tujuan dari penulisan ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui keotentikan sanad dan matan hadis tentang 

menganggap aku sebagai pemimpin maka Ali adalah pemimpinnya. 

2. Untuk mendapatkan pemahaman yang tepat terhadap hadis menganggap 

aku (Rasulullah s.a.w.) sebagai pemimpin maka ‘Ali adalah pemimpinnya. 

3. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis menganggap aku (Rasulullah 

s.a.w) sebagai pemimpin maka ‘Ali adalah pemimpinnya.  

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah untuk mengembangkan 

pengetahuan ilmiah di bidang ilmu hadis, terutama yang berkaitan dengan 

ilmu maani> al-h}adi>s\, serta dapat mendorong minat untuk meneliti lebih lanjut 

permasalahan yang terdapat dalam hadis tersebut 
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D. Telaah Pustaka 

Karya-karya yang membahas tentang hadis keutamaan Ali r.a. secara 

spesifik sangat sedikit (sebatas pengetahuan dan bacaan penulis yang 

terbatas), salah satunya adalah kitab Mausu>‘ah al-Gadi>r fi> Kita>b Wa al-sunnah 

Wa al-adab yang dikarang oleh ulama Syi>’ah yaitu Syaikh Ah}mad Abdul 

H{usain Ah}mad al-Amani>,13 kitab ini terdiri dari sebelas jilid. Secara umum 

kitab ini membahas tentang ilmu agama dan cabang-cabangnya, sejarah, adab 

dan akhlaq. Dalam jilid I, secara detail membahas tentang peristiwa yang 

melatar belakangi munculnya hadis di atas versi kaum Syiah dan juga 

menyebutkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh ulama ahli hadis kaum 

Sunni lengkap dengan sanad dan matan, akan tetapi di dalam kitab ini tidak 

menyebutkan hadis yang diriwayatkan oleh Tirmiz|i>. 

Dalam buku Dialog Sunnah - Syiah karangan A. Syarafudin al-

Musawi14 yang memuat seputar tanya jawab antara dua golongan ini, salah 

satunya yaitu membahas tentang hadis yang dibahas oleh penulis, beliau 

menyebutkan rawi-rawi hadis yang menurutnya ulama-ulama ahli hadis dari 

Sunni. Meskipun buku ini secara ringkas membahas hadis yang diriwayatkan 

oleh kaum Sunni akan tetapi tidak menyebutkan hadis yang diriwayatkan oleh 

perawi yang penulis bahas . Dalam buku ini al-Musawi hanya mencantumkan 

kehujjahan hadis menurut kaum Syi’ah. 

                                                 
13 Abd al-H{usain Ah}mad al-Najafi al-Amani>, Mausu>’ah al-Gadi>r fi>  Kita>b wa al-Sunnah 

wa al-Adab (Iran: Markaz al-Gadi>r li al-Dira>siyyah) I. 
 
14 Buku ini merupakan hasil dialog antara dua ulama besar dari golongan Sunni-Syi’ah 

yaitu ulama Sunni Mesir yang diwakili oleh Syaikh Salim al-Bisyri al-Maliki dengan salah satu 
Syi’ah yang berasal dari Iran yang penulis buku yang berlangsung di Mesir pada tahun 1329 H. 
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Sirajudin Abbas, seorang ulama Indonesia mengarang buku I’tiqad 

Ahlusunnah Wa al-jama’ah15 yang di dalamnya menjelaskan aliran-aliran 

yang terdapat dalam Islam, buku ini juga mengungkapkan pendapat Ibn Hajar 

al-Haitami dengan mengutip pendapat Abu Dawud dan Abu Hatim yang 

mend}a’ifkan hadis tersebut. Dalam buku ini penulis tidak menemukan 

pembahasan tentang keotentikan sanad, matan dan pemaknaan terhadap hadis 

yang diriwayatkan oleh Tirmiz|i>. 

Selain buku-buku di atas, penulis belum menemukan buku yang 

membahas secara detail tentang keotentikan dan pemaknaan hadis tentang 

kedudukan Ali yang diriwayatkan oleh Tirmiz|i>, dan juga membahas tentang 

metode yang digunakan oleh Ali bin Abi Talib ketika dia menjabat sebagai 

seorang pemimpin. 

 

E. Metodologi Penulisan 

1. Jenis Penulisan 

Penulisan ini merupakan penulisan pustaka (library research). 

Maka sumber datanya mempunyai dua kategori. Pertama: sumber primer, 

yaitu berupa kitab-kitab yang memuat hadis-hadis yang dibahas yang 

bersumber dari kutub  al-sittah dan kitab hadis yang lain. Kedua : sumber 

sekunder, yaitu,  berupa artikel-artikel dan karya-karya yang membahas 

permasalahan tersebut dan karya-karya lain yang relevan dengan hadis 

tentang kedudukan Ali. 

                                                 
15 Sirajudin Abbas, I’tiqad Ahlusunnah Wa al-jama’ah (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2006) 

XII. 
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2. Metode dan Pendekatan 

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

metode deskriptif analitis.16 Maka dalam penulisan ini yang diteliti adalah 

sanad dan matan sekaligus menganalisisnya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah historical 

approach yaitu untuk mengetahui faktor eksternal maupun internal tentang 

munculnya hadis tentang menganggap aku (Rasulullah SAW) sebagai 

pemimpin maka Ali adalah pemimpinnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penulisan ini adalah library research dan kualitatif 

maka pengumpulan data dilakukan dengan kajian tematis komprehensif, 

yaitu mengumpulkan hadis-hadis yang memiliki tema yang relevan, di 

samping juga dengan menggunakan kaedah keshahihan untuk meneliti 

sanad maupun matan. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Dari data-data yang terkumpul, penulis berusaha menganalisa data-

data dengan menggunakan langkah kerja ma’a>ni al-h}adi>s melalui beberapa 

langkah.17 Langkah pertama, kritik historis, yaitu: menentukan derajat 

otentisitas hadis dengan kaedah-kaedah keshahihan hadis yang diterapkan 

                                                 
16 Yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau memaparkan obyek yang 

diteliti. Sunardi Suryabatra, Metodologi Penulisan (jakarta: Raja Grafido Persada, 1988), cet II, 
hlm. 18. 

 
17 Metode ini adalah hasil dari akumulasi dari metode hermeneutika hadis para pakar 

studi Islam, antara lain: Yusuf Qardawi, M. Iqbal, Syuhudi Ismail dan Fazlur Rahman, yang 
merupakan metodologi sistematis hermeneutika tawaran Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah 
Impilikasinya pada Perkembangan Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm 155-159. 
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oleh ulama ahli hadis. Langkah kedua, kritik eiditis, yaitu meliputi: 

analisis isi, yakni pemahaman terhadap makna hadis melalui beberapa 

kajian, antara lain menerapkan aturan-aturan yang terdapat dalam 

gramatikal bahasa Arab guna  mengetahui bentuk kata (kata benda, kata 

kerja, bentuk ‘amr dan nahi) dan makna kata (h}aki>ki>, maja>zi>. ’a>m dan 

kha>s}), serta mengkonfirmasikan makna hadis dengan petunjuk-petunjuk 

al-Qur’an. Analisis realitas historis yakni memahami makna suatu 

pernyataan(hadis) dengan malakukan kajian atas realitas, situasi atau 

problem historis yang melatar belakangi sebuah hadis. Kajian realitas 

dibagi menjadi dua bagian. Pertama, kajian makro : meneliti situasi sosial 

bangsa arab pada waktu Nabi SAW diutus di tengah-tengah bangsanya. 

Kedua, kajian mikro: meneliti situasi sosial yang melatar belakangi 

munculnya sebuah pernyataan (hadis) atau asba>b al-wuru>d) . Analisis 

generalisasi yakni dari proses analisis isi dan analisis realitas historis maka 

ditemukan pemahaman makna dan arti penting konteksnya dengan realitas 

historis masa Nabi, makna-makna ini digeneralisasikan dengan cara 

mengambil makna yang bertujuan untuk mengetahui misi-sosial dan 

universal yang tersirat dari pernyataan Nabi Muhammad SAW. Langkah 

ketiga, kritik praksis: yaitu dengan memproyeksikan hasil dari generalisasi 

ke dalam realitas kehidupan kekinian sehingga memiliki makna praksis 

bagi problematika pemaknaan hadis. 

 
 
 
 



 13

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan ini lebih terarah dan sistematis, penulis akan memberikan 

gambaran atau peta umum tentang tahapa-tahapan penulisan dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Dimulai dari bab I yang berisi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, telaah pustaka, metodologi penulisan dan sistematika pembahasan, 

bab ini juga menjadi acuan penulisan selanjutnya. 

Bab II, berisi tentang biografi sahabat Ali r.a. Bab ini penulis bagi dalam 

sub pembahasan yang meliputi: Ali termasuk golongan pertama yang masuk 

islam dari kalangan pemuda, peran Ali pada zaman Rasulullah SAW masih 

hidup baik sebelum hijrah maupun sesudah hijrah, kehidupan Ali pasca 

kewafatan Rasulullah sebelum diangkat menjadi khalifah maupun sesudah 

menjadi khalifah dan golongan-golongan yang bermunculan pada zaman 

pemerintahannya. 

Bab III merupakan bab di mana penulis berusaha melakukan klarifikasi 

dari nilai kehujjahan hadis-hadis tentang menganggap aku (Rasulullah SAW) 

sebagai pemimpin maka Ali adalah pemimpinnya baik dari segi sanad maupun 

matan. Bagian ini, penulis bagi menjadi dua sub bab pembahasan. Pertama, 

analisis terhadap sanad hadis yang meliputi redaksi-redaksi hadis, penelitian  

terhadap periwayat-periwayat hadis-hadis tentang menganggap aku sebagai 

pemimpinnya maka Ali adalah pemimpinnya, dan skema hadis-hadis yang 

menjadi pembahasan. Kedua, analisa terhadap  matan hadis, yang berisi: 

analisa linguistik, analisa historis dan analisa generalisasi. 



 14

Bab IV  merupakan  bab yang akan mengantarkan kepada analisa-analisa 

hadis tentang menganggap aku (Rasulullah SAW) maka Ali adalah 

pemimpinnya. Penulis berusaha menjelaskan metode kepemimpinan yang 

digunakan Ali ketika dia menjabat sebagai khalifah maupun sebelum  menjadi 

khalifah. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan akhir dari 

pembahasan skripsi ini, serta saran-saran.  
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yakni masyarakat yang sedang mengalami proses perubahan dari 

masyarakat yang memegang teguh ajaran agama kepada masyarakat yang 

mulai mencintai kehidupan keduniawian. 

3. Metode yang digunakan oleh ‘Ali> bin Abi> T}a>lib ketika menjadi khalifah 

cocok digunakan oleh seorang pemimpin kelompok yang mempunyai misi 

dakwah atau seorang pemimpin yang bukan seorang pemimpin negara.  

Yakni seorang yang berbasis pendidik dan tokoh agama. 

 
B.  Saran-saran 

Dari sekelumit penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, ada  

beberapa saran yang akan disampaikan oleh penulis  dan diharapkan dari 

saran-saran di bawah ini dapat menjadi masukan yang positif dalam penelitian 

ini : 

1. Bahwa penelitian terhadap hadis menganggap aku (Rasulullah SAW) 

sebagai pemimpin maka ‘Ali> bin Abi> T}a>lib adalah pemimpinnya ini 

membutuhkan penelitian yang lebih lanjut agar dapat menghasilkan 

penelitian yang lebih rinci. 

2. Hadis-hadis tentang menganggap aku (Rasulullah SAW) sebagai 

pemimpin maka ‘Ali> adalah pemimpinnya dapat memberi inspirasi  

kepada para pembaca umumnya dan penulis pada khususnya, untuk dapat 

mengaplikasikan metode kepemimpinannya di bidang yang sesuai. 

3. Penelitian ini jauh dari sempurna, kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan oleh penulis.  
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